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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis posisi keuangan PERUMDA Air Minum Tirto 

Negoro Kabupaten Sragen periode 2021-2023, dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan mengalami sejumlah perubahan signifikan dalam beberapa pos laporan 

keuangan yang memengaruhi kinerja keuangan. Berikut adalah kesimpulan dari 

analisis yang dilakukan:  

1. Kinerja keuangan PERUMDA Air Minum Tirto Negoro Kabupaten Sragen 

periode 2021-2023 dari hasil analisis laporan keuangan dengan metode trend 

dapat disimpulkan cenderung mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan oleh 

kenaikan nilai aset tetap dan ekuitas yang mencerminkan pertumbuhan 

investasi dan penguatan struktur permodalan perusahaan. Di sisi lain, 

penurunan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan 

adanya perbaikan dalam pengelolaan utang dan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya. Secara keseluruhan, trend ini merupakan 

indikator positif atas stabilitas keuangan dan prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa mendatang. 

2. Aset lancar mengalami fluktuasi, dengan kenaikan sebesar 0,17% pada tahun 

2022 dan penurunan yang cukup signifikan sebesar 15,19% pada tahun 2023. 

Perubahan ini terutama disebabkan oleh fluktuasi pada akun kas dan bank, 

yang menandakan perlunya pengelolaan kas yang lebih cermat guna menjaga 

stabilitas keuangan dan operasional perusahaan. 
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3. Piutang usaha menunjukkan trend peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2022, 

piutang usaha meningkat sebesar 0,98% dibandingkan tahun 2021, dan pada 

tahun 2023 meningkat sebesar 8,19% dibandingkan tahun 2021. Kenaikan ini 

dapat mencerminkan peningkatan penjualan, namun juga menjadi indikator 

perlunya pengelolaan piutang yang lebih efektif agar tidak mengganggu 

likuiditas perusahaan. 

4. Persediaan lancar mengalami penurunan berturut-turut selama dua tahun. Hal 

ini bisa diartikan sebagai bentuk efisiensi pengelolaan persediaan, namun 

perlu diimbangi dengan pengawasan yang ketat agar tidak mengganggu 

ketersediaan barang dan kelancaran operasional perusahaan. 

5. Aset tetap mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang menunjukkan 

adanya investasi jangka panjang untuk mendukung operasional dan 

meningkatkan kapasitas perusahaan. Hal ini mencerminkan strategi 

perusahaan dalam memperkuat infrastruktur dan daya saingnya. 

6. Liabilitas jangka pendek mengalami penurunan signifikan, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan melunasi kewajiban jangka 

pendek. Penurunan ini berkontribusi positif terhadap perbaikan likuiditas dan 

stabilitas keuangan perusahaan. 

7. Liabilitas jangka panjang juga mengalami penurunan yang cukup besar. 

Walaupun hal ini bisa menjadi indikator pengurangan beban utang dan beban 

bunga, perusahaan tetap perlu menjaga keseimbangan agar tidak mengganggu 

keberlanjutan keuangan jangka panjang. 
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8. Ekuitas menunjukkan trend kenaikan yang positif, mencerminkan 

peningkatan kekuatan finansial perusahaan. Kenaikan ini diperkuat dengan 

adanya hibah dari PT. Oasen Belanda yang berkontribusi terhadap modal 

tanpa menambah beban kewajiban, sehingga memperkuat struktur 

permodalan perusahaan. Semakin stabil secara finansial, yang memberikan 

peluang untuk pertumbuhan lebih lanjut dan daya saing yang lebih kuat di 

pasar. 

5.2  Saran 

 Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan yang ada pada 

penelitian ini, sehingga ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan bagi 

kemajuan penelitian selanjutnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperpanjang 

periode tahun penelitian maupun menambah teknik analisa data agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 

2. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengamatan bagi pimpinan dan staf PERUMDA Tirto 

Negoro dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan secara 

berkelanjutan. Dengan upaya untuk terus meningkatkan dan mengoptimalkan 

kinerja keuangan, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset 

lancar dan memperbaiki sistem penagihan piutang usaha guna menjaga 

likuiditas dan mencegah terjadinya piutang macet. 

 


